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ABSTRAK

Pepelitian ini bertyjuan untek mengetabui jumlab Corprs Lwenm (CL)
pada ovarium kinl dan kanan sesudah superovulasi pada bangsa sapi potong, vaitu
1% ekor sapi donor Limousin dengan rataan umur 4 1ahun vanp berkisar antaa 2-6
tahun dan 15 ckor sap donor Simmental denpan rataan umuer € tahun vanpe
berkisar antara 2-7 tahun. Hormon yang digenakan. vaitu analog sintetik FSH
Dvﬂgtnm dosis 7.6 mp'mlickor dan PGFs, Ln.:m]}-'ﬂ-:"“ dosiz 5 me'mlckor.
Penelitian ini dilakukan dengan metode survel secara purposive samplicg dan
mengrenakan data sekunder pada embrio sapi polong vang diperaleh dar
Laboraiorium Produksi Embrio, Balm Embrio Termnak (BETY Cipelang-Bogor,
Drata hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan uji . Jumlah CL pada
ovarium kiri dan kanan sesudab superovulasi baik pada sapt Limousin muaupun
Simmental masing-masing scbhanyak 76 dan 91 dengan rata-rata 3072473 dan
6,07+ 08 serta 86 dan 101 dengan rata-rata 3734499 dan 67343 57, [asil uji
statistik menunjukkan bahwa jumlah CL pada ovariem kin dan kanen tidak
menunjukkan perbedaan vang nyata (P=0,03).

Feata kuned - Sapi Limousin, Sapt Simmental, Superovulast, Corpus Litenn



I.  PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sihombing (2006) Asosiasi Produsen Daping dan Feedlotr Indonesia
CAPFINDO) mengasumsikan bahwa pada  tahun 2000 jumlah  penduduk
Indonesia sebesar 206 juta jiwa dengan tingkat perlumbuhin sebesar 149% per
tahun, populasi sapi lokal sebesar 11,0 juta ekor dengan tinpgkat pertumbishan
sebesar 14% per tahun, konsumst daging sebesar 1,72 ke'kapitaftabun dengan
peningkatan sebesar 0,1 kekapitaftabuan, produeksi daping sapi sebesar 350,7 riby
tonMahun dan pemotongan sapr 1,75 juta ekor/tahun dengan tingkat kepaikan W
per tabun, Berdasarkan asumsi di atas tente sangal mengkhawatirkan karena
suatty saat akan terjadi kebutuhan daging sapi dalam negeri yang sangat
tergantung kepada impor, Tetal nilai impor komediti peternakan pada periode
lanuari-Desember 2005 mengalami kenaikan sebesar 22.27% jika dibandinghan
dengan periode vang sama tahun 2004 [Ditjen Peternakan, 2006},

Dengan demikian ketergantunpan tersebut tentu akon mempengaruahi
harga sapt lokal. Belum lagi kualitas sapi lekal vang semakin menuron dengan
terjadinya fmbrecding diantara sapi lokal sehinpga berat hidup sapi lokal serasin
menurun {rata-rata 300 kg). Program crasshreeding vanp dilakukan sefama ini
tilak mengakibatkan peningkatan kualitas sapi lokal karena keturunannya (1713
terus dipotong, bukan untuk dikembangbiakan kembali.

Pacla tahun 2020 merupakan era kesejagatan dimana negam tanpa dinding
pembatas akan benar-benar terjadi, artinya peluang pasar untuk mencukupi

kebutuhan produk peternakan tersebut akan memperoleh ancaman dari serbuan



luar neper apabila kita tidak mampu menghasilkan produk vang kompetitif
(Diwvanto dikk.. T999}% Untuk mengantisipasinya maka diperlukan suatu upaya
vang komprehensif dan terencaps denpan bak serts dilaksanakan  secors
bertahap scsuai dengan polensi vang ada, vaitu perle diberlakukin lerohosan
kebijakan dalam hal peningkatan produktivitas, perbaikan muiu genetik dan
importas.

Importasi dapat dilakukan dengan impoer bibit unggul, sepert Limousin
dan Simmental yang berlujuan untuk memperhaiki strukiur populasi dan kualinas
sapi potong. Setelah diperoleh bibit unggul masib ada kendalz lain, yaitu
bagzimana cara memperbanyak karena secara alami seekor induk hanya mampu
menghasilkan satu ekor anak dalam setabun,

Transfer Embrie (TE) merupakan salah sate rekavasa reprodoksi untuk
mempercepat interval generasi dan meningkatkan mutu genetik terpak datam
waktu vang lebih singkat denpan perlakuan berbagai hormon superovulasi pada
oeting donor vang akan menyebabkkan pertumbuhan, pematangan dan pelepasan
sel telur dalam jumlah melebiht ovielas alamiak.

Jumlah fetikel penner padsz anak sapi vang baru dilahirkan sekitar 75.000
buah kemudian berkembang menjadi folikel sekunder kurang dar 25,000 buzh,
Setelab sapl menjadi tua, jumlah ovem yang potenstal hanya tinggal sckitar
2.500 buah dan ovam mtlah yang dimantaatkan dalam perlakuan superovalasi,
Menurut Salisbury dan VanDemark (1985) pada sapt, ovulasi lebih sering terjadi
pada evarium kanan daripada ovarium Kir:,

Berpangkal kepadz terobosan  aplikasi teknolegl, uwntuk  mencapai

peningkatan kualitas dan keaniilas produks) pelemakan maka pada lahun 19094



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan, sebagai berikut’;

Sapi Limousin dan Simmental vang disuperovualasi akan menghasilkan
jumlah CL pada ovarium kirl dan kanan masing-masing sebanyak 76 dan
01 dengan rata-rata 5072473 dan 6,0744,08" serta 86 dan 101 dengan
rata-rata 3.732+4.99™ dan 6,73=537", Hasil uji statistik menunjubkbkan
bahwa jumlah CL pada ovarium kisi dan kanan tidak menunjukkan
perbedaan yang nvata (P=0,05).

J;J]'Iltﬂli CL vang diperoleh dalam penelitian ini sebagal respon dam

pemberian bormon FSH termasuk kategort sedang.

B. Saran

I.

D

Walaupun jumlah sampel dalam penelitian ini relaiif kectl namuan hasil
penclitian ini dapat memberikan pedoman pada para peneliti dalam
bidang bioteknologi reproduksi untuk masa vang akan datang.

Keberhasilan superovulasi i perlu dilanjutkan dengan  penelitian

mengenai kuantitas dan kualitas ova vang dibasilkan,
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